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Tentang Sesi Ini

Sesi ini akan membahas mengapa Al menjadi agenda strategis bagi HKI, bukan
sekadar tren teknologi. Fokus utama sesi ini adalah memahami disrupsi industri
konstruksi dan infrastruktur, bagaimana Al dapat menjadi competitive advantage, apa
pelajaran dari benchmark global, serta bagaimana Al dapat memengaruhi model bisnis,
pengambilan keputusan, produktivitas, risiko, dan daya saing HKI.

Melalui sesi ini, BoD HKI diharapkan dapat melihat Al sebagai kapabilitas organisasi
yang harus dipimpin secara strategis: dimulai dari masalah bisnis, risiko proyek,
kebutuhan keputusan, kesiapan data, dan peluang nilai yang paling relevan untuk
perusahaan. Materi sesi 1 memang diarahkan pada disrupsi konstruksi, Al sebagai
competitive advantage, benchmark global, dan implikasi terhadap model bisnis HKI.



Golden Rule: Al jangan dimulai dari alat, tetapi dari keputusan strategis, risiko bisnis,
dan peluang nilai yang ingin diperbaiki perusahaan.



1. Inti Strategis untuk BoD HKI

Al perlu dipahami sebagai agenda strategis perusahaan, bukan sekadar agenda
teknologi.

Untuk HKI, nilai Al bukan terutama pada kemampuan membuat teks, presentasi, atau
menjawab pertanyaan. Nilai Al ada pada kemampuannya membantu perusahaan:

membaca risiko proyek lebih awal,;

mempercepat keputusan pimpinan;

meningkatkan produktivitas manajerial;

mengurangi pekerjaan administratif berulang;

membantu membaca potensi cost overrun;

memperkuat pengendalian jadwal dan progres proyek;
mengubah laporan QHSE menjadi pola pencegahan;
mengubah dokumen proyek menjadi knowledge base;
membangun daya saing berbasis data dan keputusan cepat.

Dalam TOR HKI, sesi ini memang diarahkan untuk membahas disrupsi industri
konstruksi, Al sebagai competitive advantage, benchmark global, dan implikasi
terhadap model bisnis HKI. Jadi fokusnya bukan teknis, tetapi strategis.

Pertanyaan BoD sebaiknya bukan:

e “Aplikasi Al apa yang mau dipakai?”
e “Vendor Al mana yang paling bagus?”
e “Model Al apa yang paling canggih?”

Pertanyaan yang lebih strategis:

Keputusan apa yang harus dibuat lebih cepat?

Risiko apa yang harus terlihat lebih awal?

Proses apa yang paling menyita waktu manajemen?

Data apa yang paling sering dipakai untuk keputusan?

Use case apa yang paling cepat memberi nilai bisnis?

Bagaimana Al memperkuat kinerja proyek, bukan sekadar demo teknologi?

Prinsip dari materi Al untuk Decision Support System sangat relevan: pimpinan harus
mulai dari keputusan yang ingin dibantu, konteks, fakta penting, opsi, risiko, lalu
keputusan; bukan dari teknologi.



2. Disrupsi Industri Konstruksi: Dari Proyek Fisik ke
Proyek Berbasis Data

Industri konstruksi dulu terutama dipahami sebagai industri fisik:

jalan dibangun;

jembatan berdiri;

struktur selesai;

alat berat bergerak;

material datang;

pekerja mengejar target lapangan.

Hari ini, proyek fisik juga menjadi proyek data.
Setiap proyek menghasilkan:

data jadwal;
data progres;
data biaya;

data vendor;
data alat berat;
data pengadaan,;
data kontrak;
data klaim;

data QHSE;
data inspeksi;
foto lapangan;
notulen rapat;
instruksi lapangan;
lesson learned.

Disrupsi terbesar bukan Al menggantikan manusia. Disrupsi terbesar adalah Al
mengubah cara perusahaan membaca informasi proyek.

McKinsey menekankan bahwa peningkatan produktivitas konstruksi sudah menjadi
kebutuhan mendesak, bukan pilihan, karena sektor ini menghadapi tekanan biaya,
kompleksitas proyek, dan kebutuhan produktivitas yang makin tinggi. (McKinsey &

Company)

Masalah klasik konstruksi yang dapat dibantu Al:

keterlambatan proyek;
pembengkakan biaya;
perubahan desain berulang;
klaim kontrak;


https://www.mckinsey.com/id/overview?utm_source=chatgpt.com
https://www.mckinsey.com/id/overview?utm_source=chatgpt.com

pekerjaan ulang;

produktivitas rendah;

QHSE incident;

dokumen proyek tidak tertib;

laporan berbeda antar unit;

keputusan terlambat karena informasi tersebar.

Al dapat membantu melalui:

summarization laporan panjang;
klasifikasi isu proyek;

deteksi pola keterlambatan;
deteksi anomali biaya;
ringkasan QHSE;

pencarian dokumen internal;
pembacaan awal kontrak;
penyusunan bahan rapat;
penyusunan daftar tindak lanjut.

Tetapi batasnya harus tegas:

Al bukan pengganti BoD;

Al bukan pengganti project manager;

Al bukan pengganti engineer;

Al bukan pengganti legal,

Al bukan pengambil keputusan final;

Al adalah alat bantu membaca, merangkum,
menajamkan keputusan.

Risiko jika HKI tidak mengarahkan Al:

Al dipakai individu secara sporadis;

data internal masuk ke platform Al tanpa kontrol;
setiap unit membuat standar sendiri;

tidak ada prioritas use case;

Al menjadi gimmick, bukan transformasi;

risiko keamanan dan reputasi meningkat;

membandingkan,

perusahaan kehilangan momentum membangun kapabilitas baru.

dan

Pesan untuk BoD: Al harus dipimpin sebagai kapabilitas organisasi, bukan dibiarkan
menjadi eksperimen individu.



3. Al sebagai Competitive Advantage

Al menjadi competitive advantage jika membantu HKI menciptakan nilai yang nyata,
terukur, dan sulit ditiru.

Nilai Al bukan dari sekadar memakai Al. Nilainya muncul ketika Al terhubung dengan:

proyek;

biaya;

jadwal;

QHSE;

kontrak;

pengadaan,;

SDM;

risiko;

pengetahuan organisasi;
keputusan pimpinan.

Deloitte mencatat bahwa di sektor engineering and construction, banyak perusahaan
mulai memanfaatkan agentic Al untuk membantu penjadwalan kompleks, koordinasi
workflow, dan mitigasi risiko. (Deloitte)

Untuk HKI, Al dapat menjadi keunggulan strategis dalam lima area.


https://www.deloitte.com/us/en/insights/industry/engineering-and-construction/engineering-and-construction-industry-outlook.html?utm_source=chatgpt.com

3.1 Cost Control
Al dapat membantu cost control untuk:

membaca deviasi biaya;

membandingkan rencana vs realisasi;

menandai pola cost overrun;

mengidentifikasi invoice tidak wajar;

membaca pola vendor;

membantu analisis pengadaan;

menyusun pertanyaan klarifikasi untuk finance dan proyek.

Manfaat strategis:

e risiko pembengkakan biaya lebih cepat terlihat;
e rapat biaya lebih fokus pada isu kritis;
e manajemen mendapat sinyal awal sebelum masalah membesar.

Batas yang harus dijaga:

data biaya harus jelas sumbernya;
kode akun harus konsisten;

output Al harus diverifikasi;
keputusan akhir tetap pada manusia.

Intinya: Al mempercepat analisis biaya, tetapi judgment biaya tetap milik
manajemen.



3.2 Project Control dan Jadwal
Al dapat membantu project control untuk:

membaca laporan progres;

membandingkan target vs realisasi;

menandai pekerjaan terlambat;

melihat pola deviasi;

menyusun isu kritis rapat proyek;

membantu membaca risiko 30—60 hari ke depan.

Pada tahap lebih matang, Al dapat mendukung predictive scheduling.
Syaratnya:

WBS rapi;

data progres konsisten;
definisi progres seragam;
histori proyek tersedia;
update lapangan disiplin.

Manfaat strategis:

e risiko keterlambatan lebih cepat terlihat;
e prioritas intervensi proyek lebih jelas;
e manajemen tidak menunggu masalah menjadi besar.

Intinya: Al untuk jadwal tidak dimulai dari model, tetapi dari disiplin data proyek.



3.3 QHSE Intelligence
Al dapat membantu QHSE dengan membaca:

laporan insiden;

laporan near miss;

hasil inspeksi;

audit keselamatan;
tindakan korektif;
kepatuhan APD;

lokasi rawan;

jenis pekerjaan berisiko.

Output yang dibutuhkan BoD:

pola insiden berulang;

lokasi dengan risiko tinggi;

jenis pekerjaan paling rawan;
tindakan korektif yang terlambat;
tren QHSE mingguan/bulanan;
prioritas pencegahan.

Langkah awal yang realistis:

mulai dari laporan QHSE yang sudah ada;
analisis near miss;

ringkas inspeksi;

cari pola tindakan korekiif;

validasi oleh tim QHSE.

Tidak perlu langsung mulai dari computer vision atau kamera pintar.

Intinya: Al membantu QHSE bergerak dari pelaporan insiden ke
berbasis pola.

pencegahan
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3.4 Dokumen, Kontrak, dan Klaim
Industri konstruksi sangat padat dokumen.
Dokumen kritis:

kontrak;

addendum;
spesifikasi teknis;
berita acara;
surat-menyurat;
instruksi lapangan;
dokumen klaim;
dokumen vendor;
dokumen pengadaan;
notulen rapat.

Al dapat membantu:

merangkum kontrak;

mencari klausul penting;
membandingkan versi dokumen;
menandai kewajiban dan tenggat;
menyusun isu untuk review;

membuat daftar pertanyaan klarifikasi;
menyiapkan executive brief.

Batasnya:

Al bukan penasihat hukum final;

Al tidak boleh memutuskan klaim;

Al tidak menggantikan review legal;

Al hanya membantu pembacaan awal dan penajaman isu.

Intinya: Al mempercepat review dokumen, tetapi keputusan kontraktual tetap harus
dipimpin manusia berwenang.
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3.5 Knowledge Management

Setiap proyek menyimpan pengetahuan.

Masalahnya, pengetahuan sering:

tersebar di folder;

tersimpan di email;

melekat pada individu;

hilang setelah proyek selesai;
sulit dicari kembali;

tidak menjadi pembelajaran perusahaan.

Al dapat membantu HKI membangun:

knowledge base proyek;

database lesson learned,

asisten SOP;

asisten QHSE;

asisten kontrak;

asisten pengadaan;

pencarian dokumen berbasis RAG.

Dalam buku Buat Al Sendiri dengan Open Source, pendekatan yang disarankan adalah
mulai dari kasus nyata, merapikan antarmuka, menyambungkan workflow, mengukur
manfaat, lalu naik kelas. Ini penting agar Al tidak sekadar menjadi sensasi, tetapi
menjadi fondasi kerja digital yang mandiri.

Intinya: Al dapat membantu HKI mengubah pengalaman proyek menjadi memori
organisasi yang dapat digunakan ulang.
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4. Benchmark Global: Pelajaran Strategis untuk HKI

Benchmark global tidak perlu ditiru mentah-mentah.
Yang perlu diambil adalah pola strategisnya:

mulai dari masalah bisnis;
perkuat data;

siapkan SDM;

mulai kecil;

ukur manfaat;

perluas bertahap.

World Economic Forum menekankan bahwa masa depan digital konstruksi bergantung
pada kolaborasi, workforce upskilling, dan data governance yang kuat. (\World
Economic Forum)

Autodesk State of Design & Make 2025 juga menunjukkan bahwa Al sudah menjadi
faktor penting dalam organisasi desain dan konstruksi, tetapi tantangan biaya, teknologi,
dan talenta tetap menjadi perhatian utama. (Autodesk)

Pelajaran untuk HKI:

Pelajaran 1 — Mulai dari Masalah Bisnis
Jangan mulai dari:

tools;
vendor;
model Al;
demo;

tren pasar.

Mulai dari:

masalah yang paling mahal;
keputusan yang sering terlambat;
risiko yang sering tidak terlihat;
proses yang menyita waktu;

data yang tersedia;

manfaat yang bisa diukur.

Implikasi untuk HKI: Al harus dipilih berdasarkan dampak bisnis, bukan popularitas
teknologi.
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Pelajaran 2 — Data Governance adalah Fondasi Al
Al membutuhkan data yang:

jelas sumbernya;
jelas pemiliknya;
jelas definisinya;
jelas versinya;
jelas hak aksesnya,;
jelas kualitasnya;
dapat diaudit.

Tanpa data governance:

Al memberi jawaban rapuh;
laporan antar unit berbeda;
output sulit dipercaya;

risiko salah keputusan meningkat;
akuntabilitas melemanh.

Materi Data Governance untuk Pemimpin Digital menegaskan bahwa masalah utama
organisasi bukan kekurangan data, tetapi kekurangan tata kelola; banyak institusi punya
aplikasi dan dashboard, tetapi tetap menghadapi data ganda, definisi berbeda, dan
keputusan yang belum berbasis bukti.

Implikasi untuk HKI: Al harus berjalan bersama perbaikan tata kelola data.

Pelajaran 3 — SDM adalah Bottleneck Utama
Al bukan hanya isu teknologi.
Al membutuhkan:

pimpinan yang paham arah strategis;

manajer yang paham use case;

analis yang mampu membaca data;

staf yang mampu menulis prompt;

IT yang mampu mengelola integrasi;

legal yang mampu menjaga risiko kontrak;

QHSE yang mampu memvalidasi pola risiko;
procurement yang mampu membaca pola vendor.

Implikasi untuk HKI: Al harus menjadi kompetensi manajerial, bukan hanya
kompetensi IT.
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Pelajaran 4 — Mulai Kecil, Tetapi Benar
Banyak organisasi gagal karena:

terlalu cepat membangun platform besar;
terlalu fokus pada demo;

tidak menyiapkan data;

tidak menetapkan pemilik proses;

tidak mengukur manfaat;

terlalu cepat melakukan otomatisasi penuh.

HKI sebaiknya mulai dari quick win yang:

sering terjadi;

menyita waktu;

datanya tersedia;

risikonya terkendali;
manfaatnya mudah dilihat;
bisa diuji dalam 30—90 hari.

Contoh awal:

ringkasan laporan proyek;
pencarian SOP;

notulen rapat;

tindak lanjut rapat;

analisis QHSE berbasis laporan;
pembacaan awal dokumen kontrak;
ringkasan risiko mingguan.

Implikasi untuk HKI: sukses Al tidak ditentukan oleh proyek paling besar, tetapi oleh
use case kecil yang benar-benar dipakai.
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5. Implikasi terhadap Model Bisnis HKI

Al tidak mengganti bisnis inti HKI.
Al memperkuat cara HKI:

menciptakan nilai;

mengelola risiko;

menjaga margin;

meningkatkan produktivitas;
memperkuat keselamatan;
mempercepat keputusan;
belajar dari proyek sebelumnya.

Implikasi strategisnya:

5.1 Dari Kontraktor Eksekusi ke Kontraktor Berbasis Intelligence
HKI tetap harus unggul dalam eksekusi fisik.
Tetapi ke depan, HKI juga harus unggul dalam:

membaca risiko;

membaca data proyek;
mengendalikan biaya;
mengendalikan mutu;

menjaga keselamatan;
mempercepat keputusan;
belajar dari proyek sebelumnya.

Arah strategis: dari project execution company menuju data-informed infrastructure
company.
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5.2 Dari Laporan Manual ke Decision Intelligence

BoD tidak membutuhkan laporan yang makin banyak.

BoD membutuhkan laporan yang:

ringkas;

tajam;

berbasis data;
menunjukkan risiko;
menunjukkan opsi;

dekat dengan keputusan;
jelas tindak lanjutnya.

Al dapat membantu mengubah:

Arah strategis: dari membaca laporan ke mengambil keputusan.

laporan panjang menjadi ringkasan eksekultif;

data mentah menjadi isu prioritas;

notulen panjang menjadi keputusan, PIC, dan tenggat;
laporan QHSE menjadi pola risiko;

laporan biaya menjadi sinyal deviasi;

dokumen kontrak menjadi daftar klausul kritis.

5.3 Dari Pengetahuan Individu ke Pengetahuan Organisasi

Pengalaman proyek sangat mahal.

Tetapi pengalaman sering:

hanya diketahui individu;
tersebar di proyek;

tidak terdokumentasi rapi;
sulit dicari kembali;

hilang saat rotasi tim.

Al dapat membantu HKI membangun:

knowledge base proyek;

lesson learned repository,

asisten SOP;

asisten kontrak;

asisten QHSE;

asisten pengadaan;

pencarian dokumen internal berbasis Al.

17



Arah strategis: pengetahuan tidak hilang saat orang pindah proyek, pindah unit, atau
pensiun.

5.4 Dari Produktivitas Personal ke Produktivitas Sistem
Al personal biasanya membantu:

email;
ringkasan;
memo;
presentasi;
notulen;
laporan.

Itu berguna, tetapi belum cukup strategis.
Nilai strategis muncul jika Al masuk ke workflow:

laporan mingguan proyek;
rapat proyek;

review risiko;

review biaya;

QHSE;

pengadaan,;

kontrak;

tindak lanjut rapat;
knowledge management.

Arah strategis: Al tidak hanya membuat individu lebih cepat, tetapi membuat sistem
kerja perusahaan lebih cerdas.
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5.5 Dari Ketergantungan Vendor ke Kendali Strategis
Risiko vendor lock-in:

biaya naik;

data sulit dipindahkan;
integrasi terbatas;
fleksibilitas rendah;

kontrol keamanan melemah;
SDM internal tidak belajar;
arsitektur sulit diaudit.

Strategi kendali:

gunakan arsitektur modular;
pastikan data bisa diekspor;
dokumentasikan proses;
pertimbangkan open source;
gunakan local Al untuk data sensitif;
bangun kapasitas internal;

siapkan strategi keluar dari vendor.

Buku Buat Al Sendiri dengan Open Source menekankan bahwa pendekatan open
source dan self-hosted memberi organisasi “jalan keluar’: model, antarmuka, dan
workflow dapat diganti tanpa membuang seluruh sistem.

Arah strategis: kendali atas data, arsitektur, dan pengetahuan adalah bagian dari
kedaulatan digital perusahaan.
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6. Peran BoD dalam Agenda Al HKI

Al tidak boleh hanya menjadi urusan IT.
Al menyentuh:

bisnis;

risiko;

SDM;
keuangan;
legal;

QHSE;
procurement;
engineering;
operasional,
tata kelola.

Peran BoD:

e menentukan arah

Al dipakai untuk memperbaiki apa?
e memilih prioritas

Use case mana yang paling berdampak?
e menjaga tata kelola

Data dan output Al dikontrol bagaimana?
e menyiapkan SDM

Kompetensi apa yang harus dibangun?
e mengukur dampak

Manfaatnya terbukti atau tidak?
e menjaga akuntabilitas

Siapa yang bertanggung jawab?

Pesan organisasi yang perlu ditegaskan:

Al membantu manusia bekerja lebih baik.

Al bukan pengganti tanggung jawab manusia.

Output Al harus diverifikasi.

Data sensitif harus dilindungi.

Al harus memberi nilai bisnis nyata.

Al harus memperkuat tata kelola, bukan melemahkannya.

Materi Al untuk Pemimpin Digital juga menempatkan Al sebagai instrumen strategis
yang harus digunakan secara tepat, aman, etis, dan bertanggung jawab dalam konteks
organisasi.
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7. Area Quick Win Al untuk HKI

Area awal yang paling realistis:

7.1 Ringkasan Laporan Proyek

Manfaat:
e pimpinan cepat membaca isu utama;
e rapat lebih fokus;
e risiko mingguan lebih terlihat;
e tindak lanjut lebih jelas.

Kontrol:

e review oleh PM;
e sumber dokumen jelas;

e output tidak langsung menjadi keputusan final.

7.2 Pencarian SOP dan Dokumen Internal
Manfaat:

SOP lebih mudah ditemukan;

jawaban berbasis dokumen;

staf tidak bergantung pada “orang yang tahu”;
pengetahuan lebih merata.

Kontrol:

e gunakan dokumen resmi;
e wajib kutip sumber;
e update dokumen berkala.
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7.3 Notulen dan Tindak Lanjut Rapat
Manfaat:

keputusan rapat lebih tertib;

PIC lebih jelas;

tenggat lebih terlihat;

tindak lanjut lebih mudah dipantau.

Kontrol:

e konfirmasi peserta rapat;
e cek ulang keputusan;
e jangan otomatis kirim tanpa review.

7.4 QHSE Intelligence Berbasis Laporan

Manfaat:
e polainsiden terlihat;
e |okasi rawan teridentifikasi;
e tindakan korektif lebih mudah dipantau;
e pencegahan lebih tajam.

Kontrol:

e validasi oleh tim QHSE;
e data insiden harus konsisten;

e jangan simpulkan terlalu jauh dari data kecil.

7.5 Pembacaan Awal Dokumen Kontrak

Manfaat:
e klausul penting cepat ditemukan;
e tenggat dan kewajiban lebih mudah dibaca;
e isu klaim lebih cepat disiapkan;
e bahan rapat legal/proyek lebih tajam.

Kontrol:

e review legal wajib;
e Al bukan keputusan final;
e dokumen sensitif dikendalikan.
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7.6 Analisis Awal Vendor dan Pengadaan

Manfaat:
e pola keterlambatan vendor terlihat;
e riwayat performa terbaca;
e risiko pengadaan lebih cepat muncul,
e Klarifikasi lebih terarah.

Kontrol:

e validasi procurement;
e cek data historis;
e hindari kesimpulan dari data tidak lengkap.
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8. Risiko Strategis Al yang Harus Diwaspadai

Al harus dipakai dengan disiplin.

Risiko utama:

8.1 Hallucination

Dampak:

jawaban terlihat meyakinkan tetapi salah;
pimpinan bisa salah membaca situasi;
risiko keputusan meningkat.

Kontrol:

minta sumber;

minta Al membedakan fakta dan asumsi;
validasi manusia;

jangan jadikan Al satu-satunya dasar keputusan.

8.2 Kebocoran Data

Dampak:
e data proyek bocor;
e data kontrak terbuka;
e data biaya terekspos;
e risiko reputasi dan hukum meningkat.

Kontrol:

klasifikasi data;

hak akses;

aturan upload;

opsi local Al untuk data sensitif;
log penggunaan.
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8.3 Bias dan Kesimpulan Terlalu Jauh
Dampak:

e analisis tidak adil;
e risiko salah prioritas;

e rekomendasi tidak sesuai konteks lapangan.

Kontrol:

e validasi lintas fungsi;
e minta Al menyebut ketidakpastian;
e pisahkan fakta, asumsi, dan rekomendasi.

8.4 Vendor Lock-in

Dampak:

biaya meningkat;

data sulit dipindah;

fleksibilitas rendah;

organisasi tergantung penuh pada vendor.

Kontrol:

arsitektur modular;
opsi ekspor data;
dokumentasi;
evaluasi open source;
strategi keluar.

8.5 Over-Automation
Dampak:

e kontrol manusia melemah;
e keputusan terlalu cepat tanpa konteks;
e akuntabilitas kabur.

Kontrol:
e human-in-the-loop;
e approval gate;
e batas kewenangan Al,
e review manusia untuk keputusan penting.
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Materi Al untuk Decision Support System menegaskan posisi yang sehat: Al boleh
membantu menyiapkan bahan, tetapi Al tidak boleh menjadi pemutus akhir.

Prinsip penting: semakin besar dampak keputusan, semakin kuat kebutuhan
verifikasi manusia.
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9. Prinsip Implementasi Awal

9.1 Mulai dari Masalah

Jangan mulai dari:

tools;
vendor;
model;
fitur;
demo.

Mulai dari:

masalah;
keputusan;
risiko;
data;
proses;
manfaat.

9.2 Mulai Kecil

Pilih:

1-2 use case awal;
1 unit kerja;

data terbatas;

risiko terkendali;
evaluasi cepat;
perluasan bertahap.

9.3 Pastikan Ada Pemilik Bisnis

Setiap use case perlu:

sponsor pimpinan;
pemilik proses;
pemilik data;
pengguna utama;
reviewer;
indikator manfaat.
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9.4 Buat Tata Kelola Minimum
Atur:

data apa yang boleh dipakai;

siapa yang boleh mengakses;

output Al boleh dipakai untuk apa;

kapan wajib review manusia;

bagaimana penggunaan Al dicatat;

siapa yang bertanggung jawab jika output salah.

9.5 Evaluasi dalam 30-90 Hari

Tanyakan:

apakah benar dipakai?
apakah menghemat waktu?
apakah output cukup akurat?
apakah risiko terkendali?
apakah pengguna percaya?
apakah bisa diperluas?
apakah manfaatnya terlihat?

Jika tidak memberi nilai:

perbaiki;
batasi;

ganti;

atau hentikan.

Al yang sehat bukan yang paling menarik saat demo, tetapi yang paling berguna
dalam pekerjaan nyata.
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10. Roadmap Al HKI

Horizon 1 — 0 sampai 3 Bulan: Awareness dan Quick Win
Fokus:

literasi Al pimpinan;
identifikasi use case;

aturan dasar penggunaan Al;
pilot ringkasan laporan;

pilot knowledge assistant,
pilot notulen rapat;

evaluasi manfaat awal.

Output:

daftar use case prioritas;
1-2 quick win;

SOP awal;

template prompt,
evaluasi manfaat awal.

Horizon 2 — 3 sampai 12 Bulan: Integrasi Proses
Fokus:

Al masuk ke workflow proyek;
data governance minimum;
knowledge base proyek;
integrasi laporan dan dashboard;
QHSE intelligence;

analisis biaya dan jadwal.

Output:

workflow Al laporan proyek;
knowledge base internal;
dashboard risiko awal;
model tata kelola Al;

Al champion lintas unit.



Horizon 3 — 1 sampai 3 Tahun: Kapabilitas Strategis
Fokus:

decision intelligence perusahaan;
predictive project risk;

predictive maintenance;

Al lokal untuk data sensitif;

integrasi lintas sistem;

penguatan kapabilitas internal,
pengurangan ketergantungan vendor.

Output:

sistem Al perusahaan yang terkelola;
portofolio use case strategis;

Al governance matang;

budaya kerja berbasis data;
penguatan daya saing HKI.



11. Kesimpulan untuk BoD HKI

Al adalah alat strategis untuk memperkuat kinerja, risiko, produktivitas, dan daya
saing perusahaan.

Al paling relevan untuk HKI dalam:

project control;

cost control;

QHSE intelligence;

dokumen kontrak dan klaim;
knowledge management;
pengambilan keputusan pimpinan;
produktivitas manajerial,
pengendalian risiko proyek.

Prinsip keberhasilan:

mulai dari masalah bisnis;

pilih use case yang berdampak;
rapikan data dan dokumen;
jaga tata kelola;

latih SDM;

gunakan human review;

ukur manfaat;

perluas bertahap.

Pesan akhir:

Al tidak menggantikan kepemimpinan. Al memperkuat kepemimpinan bagi
organisasi yang cukup disiplin untuk menggunakannya secara strategis.

31



	AI sebagai Keunggulan Strategis untuk Transformasi Industri Konstruksi dan Infrastruktur 
	Tentang Sesi Ini 
	1. Inti Strategis untuk BoD HKI 
	2. Disrupsi Industri Konstruksi: Dari Proyek Fisik ke Proyek Berbasis Data 
	3. AI sebagai Competitive Advantage 
	 
	3.1 Cost Control 
	 
	3.2 Project Control dan Jadwal 
	 
	3.3 QHSE Intelligence 
	 
	 
	 
	 
	 
	3.4 Dokumen, Kontrak, dan Klaim 
	3.5 Knowledge Management 

	4. Benchmark Global: Pelajaran Strategis untuk HKI 
	Pelajaran 1 — Mulai dari Masalah Bisnis 
	Pelajaran 2 — Data Governance adalah Fondasi AI 
	Pelajaran 3 — SDM adalah Bottleneck Utama 
	Pelajaran 4 — Mulai Kecil, Tetapi Benar 

	5. Implikasi terhadap Model Bisnis HKI 
	5.1 Dari Kontraktor Eksekusi ke Kontraktor Berbasis Intelligence 
	 
	5.2 Dari Laporan Manual ke Decision Intelligence 
	5.3 Dari Pengetahuan Individu ke Pengetahuan Organisasi 
	5.4 Dari Produktivitas Personal ke Produktivitas Sistem 

	 
	6. Peran BoD dalam Agenda AI HKI 
	7. Area Quick Win AI untuk HKI 
	7.1 Ringkasan Laporan Proyek 
	7.2 Pencarian SOP dan Dokumen Internal 
	 
	7.3 Notulen dan Tindak Lanjut Rapat 
	7.4 QHSE Intelligence Berbasis Laporan 
	7.5 Pembacaan Awal Dokumen Kontrak 
	7.6 Analisis Awal Vendor dan Pengadaan 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	8. Risiko Strategis AI yang Harus Diwaspadai 
	8.1 Hallucination 
	8.2 Kebocoran Data 
	 
	8.3 Bias dan Kesimpulan Terlalu Jauh 
	8.4 Vendor Lock-in 
	8.5 Over-Automation 

	 
	9. Prinsip Implementasi Awal 
	9.1 Mulai dari Masalah 
	9.2 Mulai Kecil 
	9.3 Pastikan Ada Pemilik Bisnis 
	 
	9.4 Buat Tata Kelola Minimum 
	9.5 Evaluasi dalam 30–90 Hari 

	10. Roadmap AI HKI 
	Horizon 1 — 0 sampai 3 Bulan: Awareness dan Quick Win 
	Horizon 2 — 3 sampai 12 Bulan: Integrasi Proses 
	Horizon 3 — 1 sampai 3 Tahun: Kapabilitas Strategis 

	11. Kesimpulan untuk BoD HKI 


